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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Mandailing Natal merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Sumatera

Utara dengan masyarakatnya terdiri dgri dua etnis yaitu etnis Mandailing dan etnis

Pesisir. Masyarakat etpis®®esisir terletak di Palt®marat atau Pesisir Natal yang

ada dikarenakan masyarakat Pe |armkEserTian tersebut tetap menginginkannya
dengan menyertakannya dalam kegiatan acara yang mereka laksanakan.

Kesenian yang terdapat pada masyarakat Melayu Pesisir Natal sangat
dijunjung tinggi sebagai adat istiadat dan menjadi bagian hidup masyarakat itu
sendiri. Kesenian dikalangan masyarakat Melayu Pesisir Natal saat ini sering

diikutsertakan dalam berbagai acara adat istiadat masyarakat setempat, terlihat dari



beberapa kegiatan yang menyertakan kesenian daerah yang cukup popular salah
satunya seni tari, yaitu tari Barampek. Berdasarkan wawancara dengan Yusril
Andika?, “tari Barampek sendiri sudah ada di Pesisir Natal sejak tahun 1967, akan
tetapi, untuk bentuk tari aslinya tidak diketahui secara pasti karena pada awalnya

tari barampek hanya dilakukan dalam acara kerajaan saja®. Namun pada tahun 1992,

beberapa seniman terdah usnan, Basrun dan Kam telah

embali sBaerEd@n apayang mereka ketahui dan

dari yang erek& n sebelumnya, kemu ini Mpertunjukan dan

Xerah Pesisir Natal‘mpal saat ini. /

prkarya seni atau i

mengatakan “Tari adalah bentuk gerak yang indah, lahir dari tubuh yang bergerak,

berirama dan berjiwa sesuai dengan maksud dan tujuan tari”.

! Wawancara dengan narasumber pada tanggal 23 juli 2020
ZDiceritakan pada masa kerajaan di pesisir natal, bahwa tari barampek disertakan dalam kegiatan
kerajaan; wawancara dengan narasumber



Dalam penyajiannya, tari Barampek ditarikan oleh empat penari yang terdiri
dari dua penari laki-laki dan dua penari perempuan sesuai dengan nama tarinya
Barampek, dengan gerakan tari yang menggambarkan tentang awal mula
pertemuan antara laki-laki dan perempuan, mulai dari awal perkenalan, persetujuan

antarkeluarga hingga terjadinya pernikahan. Pola-pola gerak pada tari Barampek

n pernikahan.
yajian adalah pewaan tari yang uk melalui elemen-
end ada tari yapgemencakup segala sesuatu yang @iipe
AN itw/ujud dengan optimal sesku dengan yang dikehendmlag ah Fitri.
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bﬂS.Hal. 5). Berdasarkan analisis yang dilakukan 2

0o Aceh

2 edisi

firah Fitri

tzi secara menyeluruh mel§unsur-uns
Merujuk padaStikel inr, bN ;'nM tari Baramdpek terdiri dari unsur

tempat pertunjukan.

Sesuai dengan urutan ragam gerak, tari Barampek ini terdiri dari 9 ragam
gerak menceritakan tentang perkenalan sepasang laki-laki dan perempuan yang
diakhiri dengan pernikahan yang dituangkan dalam masing-masing ragam gerak

dengan arti dan maknanya masing-masingyaitu 1) gerak sambah awal, 2) gerak



berhadapan, 3) gerak rantai padi, 4) gerak menyatukan hati, 5) gerak mengikat hati
, 6) gerak berpasangan, 7) gerak kecek-kecek di aie, 8) gerak saling mengunjungi,
9) gerak sambah akhir.

Sapu tangan sebagai properti dalam tarian ini bisa dilambangkan sebagai

simbol perantara atau sebagai simbol pengikat antara laki-laki dengan perempuan.

Iringan musik berupa inst 3 vyaiig, Derasal dari beberapa alat musik

yaitu biola, gend#ffg, rebasianN Eéana .
menggunake j&» ntuk perempuan dom@
i-la \ggunakan baju tel‘ balanga dan cela %jang

ain wiukat kesagaping. @
Iw]jukan tari Barampek, biianya ditampitkan pada uma petkawinan.

am tarian ini biasanya

erah sedangkan

untuk dan sisamping

unajai dengan perkembang man tarr ini bisa ditammn kapan saja
[

beberapa{gara terseb Qenyajlan tari Barampe gerbedaan, tarian
tetap ditarikan'Qleh empa oNiig anpa ada perbedaan

Menurut wawancara, saat ini generasi muda setempat kurang berminat
dengan kesenian daerah termasuk dengan penyajian tari Barampek, dikarenakan
perkembangan informasi teknologi yang bisa mereka dapatkan dengan mudah
untuk melihat pertunjukan yang sesuai dengan keinginan mereka. Hal ini menjadi

salah satu alasan sehingga mereka tidak tertarik dengan kesenian tradisi yang



dikatakan ketinggalan zaman, sehingga mereka enggan untuk mempelajarinya,
bahkan melihatnya.

Berdasarkan hal di atas, perlu upaya untuk mengembalikan kesenian
tradisitari barampek kepada masyarakatnya, sehinga ini menjadi alasan untuk

menjadikan tari barampek sebagai topik kajian dengan melihat dari bentuk

penyajiannya. Mengingat ag
yarakatsisir NI E&
upaya un m&hn melestarikan keser& isir Whatal.Selain itu,
pende ipsie}ang bentuk tari irampek masihﬁ inimydan sumber
@ffNSi wg tari ini jug ditemuka@ gemikian
in“wgam ampelma

elalu tetap hidup dan berkembang

pada kehidupan ipsiamini merupakan salah satu

a tidak terlalu bar

berikut :

1. Tari Barampek terdiri dari 9 ragam dengan masing-masing ragam yang
memiliki arti dan makna tertentu.

2. Kurangnya referensi terkait mengenai bentuk penyajian tari Barampek.

3. Tari Barampek belum banyak dikaji terutama dalam aspek bentuk tari.



C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah adalah kelanjutan dari identifikasi masalah,
pembatasan masalah bertujuan untuk membatasi pembahasan agar topik menjadi

terfokus, menjaga agar pembahasan tidak melebar dan penelitian tepat pada

sasarannya.Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka penulis

ini adalah mendeskripsikan bentuk penyajian Tari Barampek pada masyarakat

Pesisir Natal Mandailing Natal.



F. Manfaat Penelitian

Ketika seseorang melakukan penelitian pasti memiliki keinginan agar
sesuatu yang diteliti dapat bermanfaat bagi peneliti maupun orang lain. Dari
penjelasan diatas maka manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi referensi padg a yang berhubungan dengan

Co ingiaar i , kiguisusnya

b. v&dlharapkan ebih berwawas% empelajari
Wgn khususnygpseni tari.
c. Bagi PenuNs, sebagal pr, \Msa mu tent@ng kesenian tari pada

masyarakat Pesisir TVeig
d. Bagi Pengelola Lembaga dan Pengambil Kebijakan, dapat menambah sumber
kajian bagi kepustakaan umum UNIMED khususnya kepustakaan Pendidikan

Tari UNIMED.



